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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah berdampak besar pada setiap aspek kehidupan masyarakat. Hal ini
menyebabkan harus adanya tindakan yang cepat oleh semua lembaga kesehatan, Terutama Kementerian
Kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kejadian Obesitas di masa pandemi
COVID-19 dan peran Kementerian kesehatan dalam menangani obesitas. Artikel ini dianalisis
menggunakan metodologi tinjauan literatur yaitu mengumpulkan data dari berbagai artikel atau jurnal,
buku teks dan peraturan terkait penyakit obesitas dan rekomendasi Kementerian Kesehatan untuk
mencegah dan mengatasi obesitas di masa pandemi, salah satunya dengan penerapan program Gerakan
Masyarakat Sehat (GERMAS). Dalam program kemitraan masyarakat ini dilakukan upaya peningkatan
pola hidup sehat dengan meningkatkan aktivitas fisik melalui kegiatan senam bersama secara rutin
setiap hari Minggu, dan meningkatkan konsumsi buah dan sayur dengan memanfaatkan pekarangan
warga untuk bercocok tanam buah dan sayur yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Upaya
untuk meningkatkan peran masyarakat dalam memeriksakan kesehatannya yaitu salah satunya dengan
mendirikan posyandu untuk memudahkan masyarakat dalam memeriksakan kesehatannya. Hasil yang
telah dicapai adalah adanya kegiatan olahraga sehari-hari, peningkatan konsumsi buah dan sayur yang
ditanam di setiap rumah warga dan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa jika masyarakat ingin mencegah obesitas di masa pandemi masyarakat perlu
melakukan beberapa program yang ada di GERMAS.
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had a major impact on every aspect of people's lives. This requires
prompt action by all health institutions, especially the Ministry of Health. The purpose of this study was
to analyze the incidence of obesity during the COVID-19 pandemic and the role of the Ministry of
Health in dealing with obesity. This article is analyzed using a literature review methodology, namely
collecting data from various articles or journals, textbooks and regulations related to obesity and
recommendations from the Ministry of Health to prevent and overcome obesity during a pandemic, one
of which is the implementation of the Healthy Community Movement (GERMAS) program. In this
community partnership program, efforts are made to improve healthy lifestyles by increasing physical
activity through joint gymnastics activities regularly every Sunday, and increasing consumption of
fruits and vegetables by utilizing people's yards to grow fruit and vegetables that can meet the needs of
the community. Efforts to increase the role of the community in checking their health is one of them by
establishing a posyandu to facilitate the community in checking their health. The results that have been
achieved are the existence of daily sports activities, increased consumption of fruits and vegetables
grown in every citizen's house and routine health checks. Therefore, it can be concluded that if people
want to prevent obesity during a pandemic, people need to carry out several programs at GERMAS.

Keywords : Covid-19, GERMAS, Ministry of Health, Obesity
PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang disebabkan oleh virus Sars-Cov-2 berdampak besar pada semua
aspek kehidupan, termasuk kesehatan. Penyebaran virus ini didukung oleh adanya gaya hidup
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masyarakat yang berbeda di era pasca-industri, pergerakan manusia antar negara yang sangat
cepat, gaya hidup tidak sehat, konsumsi makanan berkualitas rendah, adanya peningkatan
penyakit kronis, penyebaran patogen serta memperburuk morbiditas dan mortalitas. Sebuah
penelitian di Amerika Utara menemukan bahwa pasien memiliki kondisi kronis, beberapa di
antaranya termasuk penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit pernapasan kronis, serta
hipertensi dan kanker.

Obesitas merupakan suatu penyakit kronis yang didefinisikan sebagai peningkatan
jaringan adiposa yang berlebihan, lazim terjadi di negara maju dan berkembang yang
mempengaruhi anak-anak maupun orang dewasa (WHO, 2020). Berdasarkan laporan dari
Johns Hopkins University dan data WHO Global Health Observatory tentang obesitas yang
dilaporkan pada Februari 2021, dari 2,5 juta kematian karena COVID-19, ditemukan sebanyak
lebih dari 2,2 juta atau lebih dari setengah populasinya diklasifikasikan sebagai overweight.
(WHO, 2020). Pandemi COVID-19 ini terjadi pada saat prevalensi individu dengan kelebihan
berat badan atau obesitas yang meningkat di hampir semua negara secara global. Faktanya
hampir semua negara saat ini memiliki prevalensi individu dengan kelebihan berat badan atau
obesitas lebih dari 20% (Bixby et al, 2019; Popkin et al, 2020).

Pada tahun 2016 di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), terdapat
peningkatan prevalensi obesitas pada penduduk usia >18 tahun dari tahun 2007 yaitu 10,5%
menjadi 14,8% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 21,8% pada tahun 2018. Data sebaran
COVID-19 pada tahun 2020 di tingkat global yaitu pada 222 negara, ada sekitar 72 juta orang
yang terkonfirmasi dan sekitar 1,6 juta orang meninggal akibat infeksi virus SARS-Cov-2. Di
Indonesia sendiri ada sekitar 65 ribu orang yang terinfeksi dan sekitar 19 ribu orang meninggal
(Satgas COVID-19, 2020). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa efektifnya
program yang dibangun oleh kementerian kesehatan berupa GERMAS dalam menangani
penyakit obesitas di masa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan kementerian kesehatan
merupakan salah satu wadah untuk mensosialisasikan dan mengkampanyekan program
GERMAS pada masyarakat. Dengan adanya bantuan dan dukungan dari kementerian
kesehatan diharapkan dapat meminimalisir angka kejadian obesitas di masa pandemi covid 19.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur merupakan kegiatan
menganalisis dan menelusuri informasi dari berbagai sumber, seperti jurnal, artikel, dan
sumber informasi lainnya memiliki hubungan dengan topik penelitian dalam menghasilkan
suatu tulisan terkait topik tertentu. Ketiga jurnal tersebut diperoleh dari jurnal nasional yang
bersumber dari google scholar. Peneliti memilih jurnal terbaru pada rentang tahun 2018 sampai
tahun 2022 untuk dapat dikaji dan digunakan sebagai referensi buku ajar. Setelah mendapatkan
jurnal yang sesuai, peneliti menganalisis dan mengelompokkan jurnal pilihan tersebut ke dalam
bentuk tabel berisikan nama penulis, tahun terbit, judul jurnal, metode penelitian, dan hasil
penelitian. Dalam jurnal ini peneliti juga akan membahas mengenai hasil temuan-temuan baru
yang nantinya dapat digunakan sebagai pembanding antara referensi satu dengan yang lain,
kemudian akan menarik sebuah kesimpulan. Sehingga peneliti dapat memperkaya bahasa dan
informasi mengenai topik yang dibahas dari sudut pandang yang berbeda-beda.

HASIL
Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa program GERMAS yang dibuat

oleh kementerian kesehatan ternyata masih belum maksimal dilakukan oleh sebagian
masyarakat mengingat keadaan pada masa pandemi covid-19 yang membatasi mereka dalam

.
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melakukan aktivitas fisik serta perilaku konsumsi yang sembarangan sehingga menyebabkan
obesitas selain itu juga karena kurangnya kesadaran akan pentingnya GERMAS.

Tabel 1. Penjelasan Jurnal Peran Kementerian Kesehatan Dalam Menangani Obesitas dengan
Program GERMAS di Masa Pandemi

Penulis/Tahun Tempat Judul Metode Hasil
Karunia ~ Rahmat Indonesia Perilaku GERMAS penelitian Hasil penelitian
llahi/2021 pada Usia Dewasa deskriptif menunjukkan bahwa
yang Mengalami kualitatif dengan pengetahuan  mengenai
Obesitas di Wilayah penggunaan (aktivitas fisik, konsumsi
Kerja ~ Puskesmas metode kualitatif — buah dan sayur,
Pasar lkan Kota pemeriksaan  kesehatan
Bengkulu rutin)  sudah  cukup.
Walaupun sikap Germas
terhadap informan masih
kurang, namun menurut
informan belum ada niat
untuk melakukan Germas
dan kurangnya kesadaran
akan pentingnya Germas,
dan perilaku  Germas
terhadap informan
menunjukkan bahwa
perilaku/aktivitas Germas
terhadap informan masih
kurang. informan  di
Jerman masih kurang. .
Listiandi et al/2021  Indonesia Pola Hidup Sehat penelitian Hasil dari penelitian ini
dengan Pendekatan kualitatif didapatkan Sebesar 25%
Aktivitas Fisik dan deskriptif dengan dari kejadian obesitas
Pengaturan Pola penggunaan penyebabnya adalah
Makan pada Ibu-ibu metode ceramah perilaku konsumsi
PKK di Wilayah dan diskusi berisiko seperti konsumsi
Desa Sokaraja minuman kemasan,
Tengah kebiasaan konsumsi
cemilan  tinggi  gula,
garam dan lemak serta
kurangnya aktivitas fisik.
Lia Permata Br Indonesia Peran Kementerian metode  kajian Hasil dari penelitian ini
Karo/2021 Kesehatan ~ dalam literatur dalam mencegah obesitas
Menangani Masalah pada masa pandemi,
Obesitas pada Masa maka masyarakat perlu
Pandemi  COVID- membatasi konsumsi
19 makanan kaleng dan fast
food, berolahraga secara
rutin  sesuai kebutuhan
individu, dan
memanajemen stres
PEMBAHASAN

Terdapat tiga penelitian tentang penanganan obesitas dengan program GERMAS di
Indonesia. Adapun metode penelitian yang digunakan dari ketiga artikel tersebut, dua

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI

617



Volume 3, Nomor 4, Desember 2022 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

diantaranya menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan satu diantaranya menggunakan
metode kajian literatur. Dari ketiga artikel, keseluruhannya menyatakan bahwa adanya korelasi
antara penanganan obesitas dengan melakukan program GERMAS. Menurut hasil penelitian
Literature Review sebelumnya yang dilakukan oleh Karunia Rahmat Ilahi, (2021), menyatakan
bahwa terdapat hubungan penyebab penyakit obesitas pada orang dewasa karena tidak
menerapkan perilaku hidup sehat dan GERMAS. Berdasarkan 3 artikel yang sudah di review
sebelumnya, 2 diantaranya bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola makan dengan penyakit
obesitas.

Obesitas yang merupakan masalah kesehatan yang serius dengan prevalensi yang terus
meningkat setiap tahunnya, dimana pada tahun 2018 terdapat 21,8% prevalensi obesitas pada
kelompok dewasa, dan diperkirakan akan terjadi peningkatan saat pandemi covid-19 akibat
keterbatasan aktivitas fisik dan meningkatnya konsumsi makanan tinggi gula, garam dan
lemak. Dari beberapa penelitian terkait dengan kejadian obesitas yang telah kami Kkaji
didapatkan bahwa, prevalensi kejadian obesitas meningkat diakibatkan oleh kurangnya
aktivitas fisik yang mana akibat adanya pembatasan berskala besar (PSBB) sehingga
masyarakat yang biasanya beraktivitas dengan bebas di luar terhambat dan diharuskan untuk
menetap di rumah yang menyebabkan kebiasaan kurangnya aktivitas fisik ini timbul, selain itu
kebiasaan mengkonsumsi makanan dan minuman yang tinggi gula dan lemak, hal ini bisa
diakibatkan oleh memudahkan akses masyarakat dalam mengkonsumsi makanan dan minuman
tersebut dalam waktu yang sering.

Peran dari pemerintah terutama kementerian kesehatan dimana dibentuk kebijakan publik
yang diharapkan dapat mengarahkan pada penyelesaian masalah kesehatan masyarakat yang
terjadi, yaitu dengan menggagas beberapa program kesehatan yang salah satunya adalah
program GERMAS (Gerakan Masyarakat Sehat). program ini merupakan program yang
dilaksanakan secara sistematis dan terencana yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup dimana kegiatan dalam program ini dapat membantu menurunkan prevalensi obesitas
jika dapat diterapkan oleh masyarakat mulai dari rajin aktivitas fisik, makanan buah dan
sayuran, dan lain-lainnya sehingga kesehatan masyarakat dapat terjaga dan terhindar dari
resiko obesitas dan penyakit tidak menular lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa
peran dari pemerintah terutama kementerian kesehatan sangat membantu dalam penanganan
obesitas yaitu salah satunya melalui program yang telah dibuat, mengingat melonjaknya angka
kejadian covid-19 mengakibatkan adanya keterbatasan aktivitas fisik dan meningkatnya
konsumsi makanan tinggi gula, garam dan lemak, sehingga beberapa dari masyarakat terkena
penyakit obesitas. Dengan adanya program GERMAS yang dibuat oleh pemerintah diharapkan
bisa meminimalisir masyarakat untuk terhindar dari obesitas selain itu juga dapat membantu
menurunkan prevalensi obesitas jika dapat benar-benar diterapkan oleh masyarakat mulai dari
rajin aktivitas fisik, makanan buah dan sayuran, dan lain-lainnya sehingga kesehatan
masyarakat dapat terjaga dan terhindar dari resiko obesitas.
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